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ABSTRAK 

 

 Metabolit sekunder dari tumbuhan Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. 

Visenia diisolasi dengan metode maserasi menggunakan metanol selanjutnya dipartisi 

dengan menggunakan kloroform. Ekstrak kloroform hasil partisi diuji aktivitas 

antioksidannya dengan metode DPPH dan didapatkan nilai aktivitas daya hambat 

(IC50) sebesar 80.2227 µg/mL. Ekstrak kloroform selanjutnya difraksinasi dan diuji 

aktivitasnya terhadap larva A. salina dan didapatkan 8 fraksi aktif dan 5 fraksi kurang 

aktif, fraksi yang paling aktif terhadap larva A. salina dilanjutkan ke tahapan 

pemurnian. Senyawa hasil isolasi dikarakterisasi dengan menggunakan alat 

spektroskopi FT-IR,dan LC-MS. Hasil analisis menunjukkan bahwa senyawa yang 

berhasil diisolasi merupakan senyawa golongan alkaloid dengan massa molekul relatif 

sebesar 364.11 g/mol. 

 

Kata Kunci: Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia, Antioksidan, DPPH, 

BSLT, IC50, LC50. 
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ABSTRACT 

 

Secondary metabolites from Melochia umbellate (Houtt) Stapf var. Visenia 

awas isolated by maceration method using methanol and partitioned with chloroform. 

Ekstrak results of partitions, tasted activities antioxidant with DPPH method and 

obtained inhibition concentration value (IC50) amounted to 80.2227 µg/mL. 

Chloroform extract fractionated and tested its activity against the larvae of A. salina 

and obtained 8 active fraction and 5 less active fraction, the most active fraction 

continues into the purification phase. Isolation of the compounds characterized using 

FT-IR spectroscopy, and LC-MS. The analysis showed that the compound completely 

is an alkaloid with molecular mass of 364.11 g/mol. 

 

Keywords: Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia, Antioxidant, DPPH, 

BSLT, IC50, LC50. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang sangat besar pengaruhnya  dalam 

kehidupan manusia dan merupakan produsen terbesar penghasil bahan kimia organik 

di alam. Keberadaan metabolit sekunder di dalam tumbuhan menjadi hal yang sangat 

menarik untuk dikaji. Metabolit sekunder merupakan senyawa aktif yang digunakan 

untuk mempertahankan diri dari gangguan spesies lain. Jenis tumbuh-tumbuhan yang 

hidup di wilayah tropis memiliki banyak komponen senyawa aktif yang bermanfaat 

dalam bidang kesehatan. 

Penggunaan beberapa jenis tumbuhan dalam bidang kesehatan bukan lagi 

menjadi hal yang baru. Penggunaan tumbuhan herbal sudah tersebar luas di Indonesia 

yang dapat dilihat dari keanekaragaman jenis ramuan tradisional yang diolah dari 

bahan alam (Raflizar dan Sihombing, 2009). Salah satu tumbuhan yang memiliki 

potensi dalam dunia kesehatan yaitu tumbuhan paliasa. Paliasa merupakan tumbuhan 

yang termasuk dalam famili Malvaceae, secara umum paliasa terbagi menjadi dua 

spesies yang berbeda yaitu Kleinhovia hospita Linn dan Melochia umbellata (Houtt) 

Stapf (Imran, dkk., 2012). Tumbuhan paliasa spesies Kleinhovia hospita Linn 

berperan dalam penyembuhan penyakit hati (Raflizar dan Sihombing, 2009), 

sedangkan untuk spesies Melochia umbellata (Houtt) Stapf banyak dipergunakan 

dalam pengobatan penyakit hepatitis, kanker rahim dan kanker hati (Rahim, 2011). 

Melochia umbellata (Houtt) Stapf terbagi menjadi dua varietas yaitu varietas 

Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Degrabrata K. dan Melochia umbellata (Houtt) 

Stapf var. Visenia (Imran, 2012). Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Degrabrata K 
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merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak digunakan secara tradisional oleh 

masyarakat Sulawesi Selatan sebagai bahan obat. Kleinhovia hospita Linn. digunakan 

sebagai obat hepatitis sedangkan spesies Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. 

Degrabrata K. ini secara empiris banyak digunakan untuk mengobati penyakit kanker 

(Rahim, 2011). 

Kanker merupakan penyakit yang timbul akibat paparan terhadap suatu senyawa 

karsinogen pada dosis tertentu, selain itu kanker juga dapat terjadi akibat rusaknya 

sistem rantai DNA sehingga terjadi perubahan abnormal yang mengenai gen dalam 

tubuh yang diakibatkan oleh senyawa radikal bebas (Kartawiguna, 2001; Khaira, 

2010).  

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan. Radikal bebas disamping memiliki reaktivitas yang tinggi 

karena kecenderungannya untuk menarik elektron juga dapat mengubah suatu molekul 

menjadi radikal (Prasetyastuti dan Sunarti, 2008). Kemampuan radikal bebas untuk 

berikatan dengan molekul lain dapat mengakibatkan kerusakan molekul atau 

perubahan molekul lain ke dalam bentuk radikal, sehingga diperlukan suatu senyawa 

yang dapat  memberikan atau menjadi donor elektron, salah satunya yaitu senyawa 

antioksidan (Winarsih, 2007). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap tumbuhan famili Malvaceae 

memperlihatkan potensi yang cukup signifikan  sebagai agen antioksidan dan agen 

antikanker diantaranya: ekstrak metanol, n-heksan, dietil eter dan etil asetat dari 

bagian daun Kleinhovia hospita L. dengan konsentrasi 3,3 µg/mL dapat menghambat 

perkembangan radikal bebas dari DPPH dengan persentase masing-masing 96%, 48%, 

74%, dan 77% dengan menggunakan vitamin C sebagai pembanding dengan 
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persentase daya hambat sebesar  98% (Arung, dkk., 2009).  Ekstrak air-alkoholik, 

ekstrak metanol, ekstrak etil asetat dan ekstrak n-heksan dari bagian aerial Melochia 

corchorifolia memperlihatkan aktivitas antioksidan terhadap DPPH dengan nilai daya 

hambat (IC50) berturut-turut sebesar 384 µg/mL, 240 µg/mL, 490 µg/mL dan 501 

µg/mL (Rao, dkk., 2013). Metil β-(p-hidroksifenil)akrilat yang berhasil diisolasi dari 

ekstrak kloroform kulit akar Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Degrabrata K.  

memiliki sifat sitotoksisitas terhadap sel kanker P-388 dengan nilai IC50 sebesar     

5,351 µg/mL (Surwindah, 2015). Selain itu, senyawa jenis waltherione C. yang 

diisolasi dari bagian kayu batang Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Degrabrata K  

bersifat toksik terhadap Artemia salina dengan nilai LC50 sebesar 0,29 µg/mL (Erwin, 

dkk., 2009) dan juga memberikan efek sitotoksisitas terhadap sel murin leukemia         

P-388 dengan nilai daya hambat sebesar 0,26 µg/mL (Erwin, 2014) hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Meyer (1982) bahwa nilai toksisitas terhadap 

Artemia salina memberikan korelasi postif terhadap aktivitas antikanker.  

Besarnya potensi tumbuhan paliasa Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. 

Degrabrata K. sebagai agen antikanker dan agen antioksidan maka diharapkan 

tumbuhan yang memiliki hubungan kekerabatan dengan tanaman tersebut memiliki 

bioaktivitas yang sama. Salah satu tumbuhan yang memiliki hubungan kekerabatan 

yang dekat dengan Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Degrabrata K. adalah 

Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia. Berdasarkan uraian di atas maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas metabolit sekunder yang 

didapatkan dari ekstrak kloroform kayu batang Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. 

Visenia sebagai antioksidan dan potensinya sebagai antikanker. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 

1. bagaimana aktivitas yang dimiliki oleh ekstrak kloroform kayu batang Melochia 

umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia sebagai antioksidan? 

2. fraksi-fraksi manakah dari ekstrak kloroform kayu batang Melochia umbelatta 

(Houtt) Stapf var. Visenia yang aktif terhadap Artemia salina? 

3. jenis metabolit sekunder apakah yang dapat diisolasi dari fraksi aktif tersebut 

dan bagaimana struktur molekulnya? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui potensi yang dimiliki 

oleh ekstrak kloroform kayu batang Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia 

sebagai antioksidan dan mengisolasi senyawa yang berpotensi sebagai antikanker dari 

ekstrak kloroform kayu batang Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 

 

1.3.2. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. menguji aktivitas antioksidan ekstrak kloroform kayu batang Melochia 

umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia 

2. menguji bioaktivitas fraksi-fraksi dari ekstrak kloroform kayu batang Melochia 

umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia terhadap larva Artemia salina. 

3. menguji golongan metabolit sekunder, mengisolasi dan mengidentifikasi 

senyawa yang terkandung dalam fraksi aktif Artemia salina dari ekstrak 

kloroform Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat : 

1.  memberikan informasi mengenai kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak 

kayu batang tumbuhan Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 

2. memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan ekstrak kayu batang 

Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 

3.  memberikan informasi mengenai aktivitas antikanker dari tumbuhan Melochia 

umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Indonesia merupakan negara yang termasuk dalam tujuh negara 

“megadiversity” yaitu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah. 

Masing-masing dari setiap jenis makhluk hidup baik tumbuhan, hewan, maupun 

mikroorganisme yang hidup di darat maupun yang hidup di laut memiliki nilai-nilai 

kimiawi, yang artinya mampu menghasilkan senyawa-senyawa kimia yang beragam 

jenisnya. Dilihat dari potensi kekayaan alamnya dapat dikatakan bahwa Indonesia 

merupakan negara dengan kelimpahan bahan kimia alam yang terbesar kedua setelah 

Brazil (Achmad, dkk., 2007). Oleh karena keanekaragaman spesies tersebut, 

Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar dalam penemuan dan pengembangan      

senyawa-senyawa kimia baru yang memiliki efek bioaktivitas. 

 

2.1 Uraian Famili Malvaceae 

 Malvaceae merupakan salah satu famili tumbuhan herbal dengan jumlah 

populasi cukup besar yang terdiri dari 243 genus dengan jumlah spesies sebanyak 

2400 spesies dan tersebar di wilayah tropis (Kiessoun, dkk., 2010).  Famili Malvaceae 

merupakan tumbuhan terna atau tumbuhan yang berbatang kayu dengan daun tunggal 

yang berlekuk, posisi daun tersebar dan mempunyai daun-daun penumpu 

(Tjitrosoepomo, 1994).  

 

2.1.1 Etnobotani Tumbuhan Famili Malvaceae 

Etnobotani merupakan kaitan antara manusia dan tumbuhan. Etnobotani 

menggambarkan dan menjelaskan kaitan antara budaya dan kegunaan tumbuhan, 
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bagaimana tumbuhan digunakan, dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk 

manusia (Syafitri, dkk., 2014). Salah satu tumbuhan yang banyak dipergunakan 

sebagai bahan obat-obatan tradisional berasal dari famili Malvaceae, misalnya 

Kleinhovia hospita Linn. yang dikenal di Sulawesi Selatan sebagai tumbuhan yang 

memiliki khasiat  dalam pengobatan alamiah terhadap penyakit liver dan penyakit 

lainnya (Noor, dkk., 2004). Beberapa spesies dari famili Malvaceae yang memiliki 

bioaktivitas dicantumkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Spesies Malvaceae dan Bioaktivitasnya 

Spesies (Lokasi 

Sampling) 

Bagian Yang 

Digunakan 
Bioaktivitas 

Dombeya burgessia 

(Afrika Selatan) 

Daun dan ranting Antiinflamasi menghambat COX-1 

(Reid, dkk., 2005) 

 

Guazuma ulmifolia 

Lam. (Ekuador) 

Daun dan bunga Antiinflamasi pada tikus Wistar jantan 

dan betina (Berenguer, dkk., 2007) 

 

Kleinhovia hospita 

Linn. 

Daun Ekstrak metanol, n-heksan, dietil eter 

dan etil asetat memperlihatkan 

persentase aktivitas antioksidan 

masing-masing 96%, 48%, 74%, dan 

77% dengan menggunakan vitamin C 

sebagai pembanding dengan 

persentase daya hambat sebesar 98% 

(Arung, dkk., 2009) 

 

Kleinhovia hospita 

Linn. (Makassar) 

Kulit akar Ekstrak kloroform mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus, Streptococcus 

pneumonia dan Escherichia coli 

(Purwaningsih, 2010). 

Melochia 

umbellata 

(Makassar) 

Daun Ekstrak metanol memberikan efek 

sitotoksik terhadap sel HeLa dangan 

nilai IC50 sebesar 40,314 µg/mL 

(Rahim, 2010). 
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Melochia 

umbellata 

(Makassar) 

Serbuk daun Ekstrak etil asetat bersifat toksik 

terhadap larva A.salina nilai LC50 

sebesar 0,9517 µg/mL (Ahmad, 2013). 

Ekstrak kloroform berpotensi sebagai 

antidiabetes melitus dengan nilai 

penurunan kadar glukosa                

53,63 mg/dL.jam (Imran, 2013).  

 

Melochia 

umbellata 

(Makassar) 

Kayu batang Ekstrak kloroforom aktif terhadap 

A.salina dan memiliki aktivitas 

antikanker dengan nilai EC50 sebesar 

0,3 µg/mL (Erwin, 2014) 

 

Melochia 

corchorifolia 

Bagian aerial Pengujian terhadap radikal bebas jenis 

DPPH memperlihatkan aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 untuk 

ekstrak metanol, etil asetat, dan         

n-heksan berturut-turut sebesar       

286 µg, 179 µg, dan 470 µg (Rao, 

dkk., 2013). 

 

Melochia 

umbellata 

(Makassar) 

Kulit akar Masing-masing ekstrak aktif terhadap 

A.salina dengan nilai LC50 untuk 

ekstrak n-heksan 2,64 µg/mL, ekstrak 

kloroform 11,53 µg/mL, ekstrak etil 

asetat 72,51µg/mL, dan ekstrak 

metanol sebesar 101,76 µg/mL 

(Surwindah, 2015)  

  

Tumbuhan dari famili Malvaceae memiliki potensi yang sangat besar dalam 

bidang kesehatan. Penggunaan tumbuhan dari famili Malvaceae sebagai tanaman obat 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan obat-obatan herbal, terlihat dari 

bioaktivitas tumbuhan famili Malvaceae yang memiliki kemampuan cukup besar 

sebagai antikanker, antihyperglikemik, antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan. 
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2.1.2 Kemotaksonomi Tumbuhan Famili Malvaceae 

Kemotaksonomi adalah pengelompokan kekerabatan dari tumbuhan 

berdasarkan kandungan konstituen-konstituen kimia yang memiliki kemiripan dalam 

tumbuhan tersebut (Gandjar, dkk., 2006). Secara kemotaksonomi, spesies-spesies 

tumbuhan dalam famili yang sama cenderung memberikan model molekul yang relatif 

sama. Adapun senyawa metabolit sekunder yang telah diisolasi dari tumbuhan famili 

Malvaceae adalah dari golongan alkaloid, flavonoid, steroid, dan terpenoid. 

 

1. Alkaloid 

Senyawa jenis alkaloid telah banyak ditemukan pada genus Melochia antara lain 

senyawa MU-1 dari ekstrak kloroform kulit akar Melochia umbelatta yang bersifat 

toksik terhadap sel HeLa dengan nilai IC50 sebesar 40,314 µg/mL.  

       
N
H

O
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     (1)        (2) 

        
(3)        (4) 
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Gambar 1. Struktur senyawa alkaloid kuinolon 
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Melochinon (1) yang diperoleh dari ekstrak kloroform kayu batang                      

Melochia umbellata, dan empat senyawa alkaloid jenis kuinolin lainnya  yaitu: 

waltherion A (2), waltherion B (3), waltherion C (4), dan waltherion D (5). Menurut 

Jadulco, dkk., (2014) waltherion C memberikan aktivitas anti-HIV dengan nilai EC50 

= 0,3 µg/mL (Erwin, 2014). 

Senyawa alkaloid jenis melochicorin (6) telah berhasil diisolasi dari ekstrak 

kloroform ranting tumbuhan Melochia corchorifolia. Selain itu, dari ekstrak 

kloroform kayu akar tumbuhan jenis Melochia tomentosa juga telah berhasil diisolasi 

senyawa alkaloid jenis indol diantaranya senyawa melosatin A (7), melosatin B (8), 

melosatin C (9), melosatin D (10) (Kapadia, dkk., 1992). 

 

 

(6) 

 

 

Gambar 2. Struktur senyawa alkaloid indol  

Jenis alkaloid lainnya yang telah berhasil diisolasi dari akar tanaman Melochia 

chamaedrys adalah dari golongan siklopeptida yaitu: charmaderine (11), adouetine X 

(12), frangufoline (13), scutianine B (14), dan scutianine C (15) (Dias, dkk., 2007).  
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Gambar 3. Struktur senyawa alkaloid siklopeptida 

        

2. Flavonoid 
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Gambar 4. Struktur senyawa flavonoid 
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Flavonoid merupakan golongan terbesar senyawa fenol alam dan merupakan 

senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil (Harbone, 1987; 

Markham, 1988). Senyawa flavonoid jenis theograndin I (16), (+)-catechin (17), dan  

juga (-)-epicatechin (18) telah berhasil diisolasi dari tumbuhan Theobroma 

grandiflorum (Yang, dkk., 2003). 

 

3. Steroid 
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Gambar 5. Struktur senyawa steroid 

Senyawa golongan steroid juga telah banyak ditemukan pada famili 

Malvaceae, diantaranya androst-1,4-dien-3,7-dion (19) yang diisolasi dari ekstrak 

aseton kayu Durio oxleyanus (Rudiyansyah, 2013), campesterol (20) yang diisolasi 

dari ekstrak n-heksan biji Theobroma grandiflorum (Bruni, dkk., 2002) β-sitosterol 

(21) yang disolasi dari ekstrak kloroform daun Melochia umbellata (Imran, 2013), dan 
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stigmast-5,22-dien-3-O-β-D-glukopiranosida (22) yang diisolasi dari ekstrak 

kloroform kayu akar Melochia umbellata (Ridhay, 2012). 

 

4. Terpenoid 

Senyawa-senyawa golongan terpenoid yang telah diisolasi dari famili 

Malvaceae yaitu 3-asetil-12-oleanen-28-oat (23) yang diperoleh dari ekstrak n-heksan 

kulit batang tumbuhan Melochia umbellata (Usman, dkk., 2015). 

CH3H3C

C

CH3

CH3CH3

H3C CH3

O

OH

OH3C

O

 

(23) 

Gambar 6. Senyawa jenis terpenoid 

 

2.2  Uraian Genus Melochia 

 Genus Melochia merupakan salah satu genus yang berada pada famili 

Malvaceae, genus Melochia terdiri  dari 68 spesies yang dapat ditemukan di hutan 

tropis di seluruh dunia (Goldberg, 1967). Tumbuhan jenis Melochia corchorifolia L. 

yang telah diteliti memiliki kandungan senyawa fenolik yang mampu menangkap 

radikal bebas, dan berperan sebagai antioksidan (Hardiana, dkk., 2012).  

Beberapa tumbuhan genus Melochia seperti Melochia tomentosa yang dapat 

ditemukan di negara seperti Venezuela, Florida, Texas, Bahamas, serta Meksiko dan 

juga pesisir selatan Brazil telah banyak memanfaatkan daunnya untuk penyakit radang 

tenggorokan (Shukla, dkk., 1976). 
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2.3 Taksonomi Melochia umbellata  

 Melochia umbellata adalah salah satu jenis tumbuhan yang telah banyak 

digunakan oleh masyarakat Sulawesi Selatan sebagai bahan obat, tanaman ini 

umumnya dikenali sebagai tanaman paliasa oleh masyarakat setempat. Rebusan daun 

dari tanaman ini biasa digunakan oleh masyarakat untuk mengobati penyakit liver, 

hepatitis, diabetes, dan kolestrol tinggi (Raflizar, dkk., 2006). Selain itu, tumbuhan ini 

juga digunakan untuk mengobati penyakit kanker rahim dan hati (Rahim, 2011). 

Klasifikasi tumbuhan Melochia umbellata (USDA-NRCS, 2012): 

Kingdom  : Plantae - Plants 

Superdivision : Spermatophyta  

Division : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Subkelas : Dilleniidae  

Order : Malvales 

Famili : Malvaceae  

Genus : Melochia  

Spesies : Melochia umbellata (Houtt.) Stapf 

Varietas : Visenia 

 

2.4 Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

 Berbagai metode dapat digunakan untuk menentukan aktivitas suatu senyawa, 

contohnya metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan menggunakan benur 

udang Artemia salina. Metode BSLT merupakan uji primer untuk menentukan 

toksisitas suatu senyawa dan memiliki korelasi positif terhadap aktivitas antikanker 

(Meyer, 1982). BSLT merupakan uji bioaktivitas primer yang lazim dilakukan pada 
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ekstrak maupun senyawa-senyawa hasil isolasi dari bahan alam. metode ini banyak 

digunakan sebagai metode skrining awal pengujian sitotoksisitas (Carballo, dkk., 

2002).  

 

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih elektron 

yang tidak berpasangan. Radikal bebas disamping memiliki reaktivitas yang tinggi 

karena kecenderungannya untuk menarik elektron juga dapat mengubah suatu molekul 

menjadi radikal. Radikal bebas, bersifat reaktif dan dapat menyebabkan perubahan 

kimiawi yang akhirnya akan merusak berbagai komponen sel hidup seperti 

karbohidrat, lipid, protein dan nukleotida. Pada protein, radikal bebas dapat 

menyebabkan fragmentasi dan “Cross-Link” sehingga memudahkan terjadinya 

proteolisis (Prasetyastuti dan Sunarti, 2008). 

Radikal bebas tidak dapat mempertahankan bentuk asli dalam waktu yang 

lama dan berusaha untuk berikatan dengan molekul yang bersifat stabil dan 

mengambil elektronnya. Namun, bila ada dua senyawa radikal bebas bertemu, 

elektron-elektron yang tidak berpasangan dari kedua senyawa tersebut akan 

bergabung dan membentuk ikatan kovalen yang stabil. Kemampuan radikal bebas 

untuk berikatan dengan molekul lain dapat mengakibatkan kerusakan molekul atau 

perubahan molekul lain ke dalam bentuk radikal, sehingga diperlukan suatu senyawa 

yang dapat memberikan atau menjadi donor elektron salah satunya yaitu senyawa 

antioksidan (Winarsih, 2007). 

Senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (electron donors). 

Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau 

meredam dampak negatif antioksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara 
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mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 

aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat. Senyawa ini memiliki berat 

molekul kecil, tetapi mampu untuk menginaktifkan berkembangnya reaksi oksidasi 

dengan cara mencegah terbentuknya radikal (Winarsi, 2007). 

Mekanisme kerja antioksidan memiliki dua fungsi. Fungsi pertama merupakan 

fungsi utama dari antioksidan yaitu sebagai pemberi atom hidrogen. Antioksidan yang 

mempunyai fungsi utama tersebut sering disebut sebagai antioksidan primer. Senyawa 

ini dapat memberikan atom hidrogen secara cepat ke radikal lipida (R*, ROO*) atau 

mengubahnya ke bentuk lebih stabil, sementara turunan radikal antioksidan (A*) 

tersebut memiliki keadaan lebih stabil dibanding radikal lipid. Fungsi kedua 

merupakan fungsi sekunder antioksidan, yaitu memperlambat laju autooksidasi 

dengan berbagai mekanisme diluar mekanisme pemutusan rantai autooksidasi dengan 

pengubahan radikal lipid ke bentuk lebih stabil (Prabowo, 2009).  

Kemampuan suatu senyawa dalam menghambat pertumbuhan radikal bebas 

dapat diidentifikasi melalui pengujian sifat antioksidannya, Prinsipnya adalah evaluasi 

terhadap adanya aktivitas penghambatan proses oksidasi oleh senyawa-senyawa 

antioksidan yang terdapat dalam bahan pangan atau contoh ekstrak bahan alam.  

Metode  pengujian  aktivitas  antioksidan dapat  dikelompokkan  menjadi  3 

golongan. Golongan  pertama  adalah  Hydrogen Atom Transfer Methods  (HAT), 

misalnya Oxygen Radical Absorbance Capacity Methods (ORAC) dan Lipid 

Peroxidation Inhibition Capacity Assay (LPIC). Golongan kedua adalah Electron 

Transfer Methods (ET),  misalnya Ferric Reducing  Antioxidant Power (FRAP) dan 

1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) Free Radical Scavenging Assay. Golongan  

ketiga  adalah  metode  lain  seperti  Total  Oxidant  Scavenging  Capacity (TOSC) 
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dan Chemiluminescence (Badarinath, 2010 dalam Putranti, 2013). Metode yang 

umum dipakai adalah dengan menggunakan radikal bebas 1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazil (DPPH) yang nantinya akan bereaksi dengan senyawa antioksidan 

menghasilkan 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin (non radikal) yang diindikasikan 

dengan perubahan warna ungu menjadi kuning pucat (Prabowo, 2009). 

  Pengukuran  aktivitas  antioksidan  dengan  metode  DPPH  menggunakan 

prinsip spektrofotometri. Senyawa DPPH dalam metanol berwarna ungu tua terdeteksi 

pada panjang gelombang sinar tampak sekitar 515-517 nm. Parameter untuk 

menginterpretasikan hasil pengujian DPPH adalah dengan nilai IC50 (Inhibitor 

Concentration). IC50 merupakan konsentrasi larutan substrat atau sampel yang mampu 

mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin 

tinggi aktivitas antioksidan (Molyneux, 2004).  

O2N

NO2

NO2

N N O2N

NO2

NO2

H
N N

    (a)      (b) 

Gambar 7. Struktur Kimia (a) 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil dan (b) 1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazin 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk kayu batang 

tumbuhan M. umbellata, n-heksan teknis, etil asetat teknis, kloroform p.a, aseton 

teknis, metanol, plat KLT (Merk Kieselgel 60 F254 0,25 mm), silika gel 60 (Merk, 

no. katalog 7733), silika gel 60 (Merk, no. katalog 7734), silika gel 60 (Merk, no. 

katalog 7730), NaCl laut (Sigma, no. katalog S-9883), DMSO (Merck, no. katalog 

802912), benur udang Artemia salina Leach, DPPH, Ce(SO4)2 2%  dalam  H2SO4 2 N, 

dan akuades. 

 

3.2 Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, corong, 

corong pisah, corong Buchner, rotary evaporator, timbangan digital, perangkat 

destilasi Vigreux, kromatografi kolom gravitasi (KKG), kromatografi kolom vakum 

(KKV), kromatografi kolom tekan (KKT), mikropipet, mikroplate, tabung eppendorf, 

penyaring kristal, wadah penetesan, alat kromatografi lapis tipis (KLT) (chambers, 

pipa kapiler, pensil, cutter, dan mistar), dan lampu UV, sementara untuk analisis 

spektrometri digunakan spektrometer IR dengan varian FTIR 8501 Shimadzu, 

spektrofotometer UV-Vis Spektronik 20D+, dan sepektroskopi LC-MS Mariner. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 – maret 2017 dengan tempat 

penelitian di Laboratorium Kimia Organik dan Biokimia Jurusan Kimia, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pengumpulan Bahan Tumbuhan 

Kayu batang tumbuhan M. umbellata diperoleh dari Desa Baring Kecamatan 

Sigeri, Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Spesimen tumbuhan diidentifikasi oleh 

Keragaman Flora Indonesia, KERUKUNAN KELUARGA SEREALE (KKS), 

Makassar. 

 

3.4.2 Isolasi  

Sebanyak 5 kg serbuk kering kayu batang M. umbellata dimaserasi dengan n-

heksan selama 1 x 24 jam sebanyak 5 kali. Maserat yang diperoleh kemudian 

dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak n-heksan pekat. Selanjutnya, serbuk kayu 

batang yang telah dimaserasi dengan n-heksan, dimaserasi kembali dengan 

menggunakan metanol selama 1 x 24 jam sebanyak 5 kali. Maserat yang diperoleh 

kemudian dipartisi dengan kloroform kemudian dipekatkan sehingga didapatkan 

ekstrak kloroform pekat. 

Ekstrak yang berpotensi sebagai agen antikanker selanjutnya difraksinasi 

melalui KKV, KKT, dan KKG menggunakan eluen yang sesuai berdasarkan analisis 

dengan KLT dan setiap hasil fraksinasi dimonitor kembali melalui analisis dengan 

KLT. 

 

3.4.3 Uji Fitokimia 

Pada ekstrak kloroform kayu batang tumbuhan M. umbellata dilakukan uji 

fitokimia yaitu uji flavonoid, alkaloid, dan steroid. 
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3.4.4 Identifikasi  

  Isolat tunggal yang diperoleh diuji kemurniannya melalui analisis KLT dengan 

menggunakan KLT 2 dimensi.  Penentuan golongan isolat tunggal dilakukan melalui 

uji fitokimia. Elusidasi struktur isolat diperoleh melalui analisis data spektroskopi LC-

MS. 

 

3.4.5 Uji Toksisitas  

Ekstrak kloroform diuji aktivitas antioksidannya dengan menggunakan 

metode DPPH (Lampiran 3). Fraksi dan isolat tunggal yang diperoleh diuji 

toksisitasnya terhadap benur udang A. salina (Lampiran 2) 

 

3.5  Pengamatan 

3.5.1 Fraksinasi 

  Fraksinasi dilakukan dengan 3 macam kromatografi kolom yaitu KKV, KKT 

dan KKG dengan menggunakan eluen yang bervariasi. Hasil fraksinasi dianalisis 

dengan KLT menggunakan eluen yang sesuai agar dapat menggabungkan fraksi-fraksi 

dengan nilai Rf yang sama. 

 

3.5.2 Analisis KLT 

 Analisis dengan KLT dilakukan dengan menggunakan berbagai variasi 

pelarut. Maserat ditotolkan pada plat KLT yang memiliki silika gel sebagai adsorben 

lalu dimasukkan di dalam chamber glass yang telah dijenuhkan dengan eluen. Noda 

dari hasil totolan pada base line bergerak berdasarkan perbedaan kepolaran dan 

dihasilkan noda-noda. Sistem ini dilakukan dengan prinsip trial and error guna 

mencari eluen yang sesuai untuk fraksinasi. Eluen yang digunakan dapat berupa 

campuran dua atau tiga pelarut. Kromatogram yang baik ditandai dengan terpisahnya 
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masing-masing noda. Dari noda tersebut akan dihitung nilai Rf-nya. Senyawa murni 

harus menunjukkan noda tunggal pada tiga macam sistem eluen dan kromatogram 

KLT dua dimensi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Maserasi dan Ekstraksi 

 Sampel berupa kayu batang Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia 

digiling hingga menjadi serbuk (5 kg) lalu dimaserasi dengan menggunakan                     

n-heksan, dikering anginkan kemudian dimaserasi kembali menggunakan metanol. 

Ekstrak metanol kemudian dievaporasi menghasilkan ekstrak metanol pekat sebanyak 

47,54 gram. Selanjutnya, ekstrak metanol pekat dipartisi dengan menggunakan 

kloroform, ekstrak kloroform yang dihasilkan kemudian dipekatkan dan didapatkan 

ekstrak kloroform pekat sebanyak 30,07 gram. 

 

4.2 Fraksinasi dan Pemurnian 

 Ekstrak kloroform hasil partisi sebanyak 30,07 gram kemudian difraksinasi 

menggunakan KKV dengan menggunakan beberapa variasi pelarut, diawali dengan 

pencarian eluen yang memperlihatkan profil pemisahan yang baik dengan dinilai   Rf 

0,3 pada kromatogram melalui analisis KLT menggunakan campuran eluen kloroform 

:  n-heksan (2 : 8).  

                            

(a)                                    (b) 

Gambar 8. Kromatogram KLT perbandingan eluen kloroform : n-heksan dengan 

nilai Rf (a) 0,30 (2 : 8) dan (b) 0,50 (5 : 5) 
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Pemisahan menggunakan metode KKV dilakukan sebanyak dua kali dan 

diperoleh 42 fraksi. Fraksi-fraksi dengan nilai Rf yang sama digabungkan sehingga 

didapatkan 13 fraksi utama. 

                                                                                     

Gambar 9. Kromatogram KLT hasil KKV 

Fraksi-fraksi utama yang dihasilkan kemudian dievaporasi lebih lanjut untuk 

mendapatkan bobot kering. Hasil yang diperoleh dikerjakan lebih lanjut untuk 

dimurnikan. Rincian data bobot kering untuk masing-masing fraksi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Data Bobot Kering tiap Fraksi 

No. Fraksi Utama Bobot Kering (mg) 

1 F1 - 

2 F2 425,40 

3 F3 264,10 

4 F4 331,60 

5 F5 - 

6 F6 304,20 

7 F7 517,40 

8 F8 1252,60 

9 F9 982,80 

10 F10 160,80 

11 F11 74,30 

12 F12 - 

13 F13 117,10 

 

Fraksi 9 berwarna coklat tua dengan bobot 982,80 mg dilanjutkan untuk proses 

fraksinasi dengan menggunakan kromatografi kolom tekan (diameter kolom 2 cm) 

dengan eluen etil asetat : n-heksan (2,5 : 97,5) yang memperlihatkan profil pemisahan 
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yang bagus. Hasil fraksinasi diperoleh  tiga fraksi utama (A1 - A3). Hasil analisis ke 

tiga fraksi tersebut memperlihatkan noda yang berpendar dibawah lampu UV. Fraksi 

A2 yang berbentuk jarum halus berwarna kekuningan dengan berat 30 mg dicuci 

berulang kali dengan menggunakan n-heksan sehingga lapisan kekuningan yang 

diperkirakan merupakan lapisan minyak, terpisah secara keseluruhan. Kristal hasil 

pencucian ditimbang dan didapatkan bobot kristal sebesar 3 mg, selanjutnya dilakukan 

pengujian dengan menggunakan system KLT 2 dimensi dan didapatkan noda tunggal 

yang berpendar dibawah UV short. Noda tunggal pada kromatogram 2 dimensi 

mengindikasikan bahwa kristal yang dihasilkan merupakan isolat murni yang 

dinyatakan sebagai senyawa I. 

 

4.3 Elusidasi Struktur Menggunakan Instrumen FT-IR dan LC-MS 

 Hasil uji golongan menunjukkan bahwa senyawa I positif alkaloid karena 

memberikan warna merah kecoklatan terhadap pereaksi Wegner  dan memberikan 

endapan putih terhadap pereaksi Meyer. 

 

Gambar 10. Spektrum FT-IR senyawa I 

 Senyawa yang telah di uji fitokimianya dilanjutkan untuk pengujian FT-IR 

hingga didapatkan spektrum FT-IR (Gambar 10). Spektrum FT-IR hasil analisis 
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memperlihatkan pita serapan pada bilangan gelombang 3442,94 cm-1 yang 

mengindikasikan adanya gugus hidroksil (-OH) dan diperkuat dengan adanya pita 

serapan pada bilangan gelombang 1024,20 cm-1  dan 1056,99 cm-1  yang 

mengindikasikan adanya gugus  C-O. Rentangan N-H amida ditunjukkan dengan 

adanya pita serapan pada bilangan gelombang 3423,94 cm-1 yang diperkuat dengan 

munculnya pita serapan pada bilangan gelombang 1242,16 cm-1  yang merupakan 

wilayah serapan gugus C-N amina. Pada bilangan gelombang 3028,00 cm-1 terdapat 

pita serapan yang berasal dari vibrasi rentangan C-H (ikatan sp2), diperkuat dengan 

adanya pita serapan pada bilangan gelombang 1649,14 cm-1 yang menunjukkan 

adanya vibrasi rentangan gugus C=C (alkena). Pada bilangan gelombang  2864,29 cm-

1, 2897,08 cm-1, 2935,66 cm-1  dan 2954,95 cm-1 terdapat pita serapan yang berasal 

dari vibrasi rentangan C-H alifatik (ikatan sp3), diperkuat dengan munculnya pita 

serapan dari gugus CH3 dan CH2 yang masing-masing pada bilangan gelombang 

1377,17 cm-1 dan 1460,11 cm-1. Serapan pada bilangan gelombang 1745,56 cm-1 

menunjukkan serapan C=O (karbonil). Rincian data spektrum FT-IR senyawa I dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rincian data spektrum FT-IR untuk senyawa I 

Gugus fungsi 
Bilangan gelombang 

(cm-1) 
Gugus fungsi 

Bilangan gelombang 

(cm-1) 

O-H 3442,94 C=C 1649,14 

N-H 3423,65 CH2 1460,11 

C-H (alkena) 3028,00 CH3 1377,17 

C-H (alkana) 
2954,95; 2935,66; 

2864,29 dan 2864,29 
C-N 1242,16 

C=O 1745,56 C-O 1056,99 dan 1024,20 
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 Senyawa I dianalisis lebih lanjut menggunakan instrumen Liquid 

Chromatography Mass Spectrometry (LC-MS) dan didapatkan data kromatogram 

(Gambar 9) yang menunjukkan adanya satu puncak dengan nilai retention time   3,34 

menit, lebih membuktikan bahwa senyawa I telah murni. Selanjutnya data 

spektroskopi massa (Gambar 10) memperlihatkan bahwa senyawa I memiliki berat 

molekul sebesar 363.06 g/mol. 

 
Gambar 11. Data kromatogram Liquid Chromatography (LC) 

 

 

Gambar 12. Data Spektroskopi Mass Spectrometry (MS) 

 

4.4 Uji Fitokimia 

 Penentuan golongan senyawa dari fraksi A2 dilakukan dengan metode uji 

fitokimia dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Data hasil pengujian fitokimia 

Indikator Pengujian 

Fitokimia 

Pereaksi 
Data 

Pengujian 
Keterangan 

Terpenoid  Negatif Tidak terjadi perubahan 

Steroid  Negatif Tidak terjadi perubahan 

Flavonoid  Negatif Tidak terjadi perubahan 

Alkaloid  

Wagner Positif 

Mengalami perubahan 

warna menjadi warna 

merah kecoklatan 

Mayer Positif Terbentuk endapan putih 

 

 Berdasarkan data spektroskopi FT-IR, LC-MS dan uji fitokimia 

mengindikasikan bahwa senyawa I merupakan senyawa golongan alkaloid dengan 

massa molekul (Mr) sebesar 364,11 g/mol. 

 

4.4 Uji Antioksidan dan Uji Brine Shrimp Lethality Test  

Pengujian antioksidan untuk ekstrak kloroform Melochia umbelatta (Houtt) 

Stapf var. Visenia dilakukan terhadap larutan DPPH dan memberikan nilai daya 

hambat antioksidan sebesar 80.22 µg/mL (26.58%). Berdasarkan nilai aktivitas yang 

dihasilkan ekstrak kloroform Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia tergolong 

sebagai antioksidan kuat. Menurut Nihiati et al., (2008), kelompok senyawa 

antioksidan kuat memiliki nilai aktivitas daya hambat (IC50) yang berkisar antara 51-

100 µg/mL.  
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Pengujian toksisitas (LC50) dilakukan dengan menggunakan larva udang 

Artemia salina. Hasil pengujian toksisitas (LC50) ekstrak kloroform dan fraksi-fraksi 

dari ekstrak tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Nilai Toksisitas (LC50) ekstrak kayu batang Melochia umbelatta (Houtt) 

Stapf var. Visenia 

No. Fraksi Nilai toksisitas (LC50) (µg/mL) 

1 Ekstrak 35,70 

2 F1 77,70 

3 F2 24,44 

4 F3 12,28 

5 F4 47,33 

6 F5 44,87 

7 F6 64,46 

8 F7 8,05 

9 F8 36,12 

10 F9 19,78 

11 F10 11,03 

12 F11 21,42 

13 F12 12,49 

14 F13 7,81 

 

Berdasarkan nilai aktivitas dapat disimpulkan bahwa ekstrak kloroform  

Melochia umbelatta (Houtt) Stapf var. Visenia tergolong aktif  terhadap Artemia 

salina. Selanjutnya, untuk pengujian toksisitas terhadap fraksi-fraksi hasil pemisahan 
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dapat disimpulkan bahwa fraksi F2, F3, F7, F9, F10, F11, F12 dan F13 tergolong aktif 

terhadap Artemia salina, sedangkan fraksi F1, F4, F5, F6 dan F8 tergolong kurang 

aktif terhadap Artemia salina. Hal ini didasari oleh data penelitian yang dilakukan oleh 

Meyer et al., (1982), yang mengatakan bahwa ekstrak dapat digolongkan aktif apabila 

nilai LC50 < 1000  µg/mL sedangkan untuk fraksi dan senyawa murni digolongkan 

aktif apabila nilai LC50  ≤ 30  µg/mL. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak kloroform kayu batang Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia 

memberikan aktivitas antioksidan terhadap DPPH dengan nilai daya hambat (IC50) 

sebesar 80,22 µg/mL.   

2. Dari total 13 fraksi utama yang dihasilkan 8 fraksi (F2, F3, F7, F9, F10, F11, F12 

dan F13) diantaranya tergolong aktif terhadap Artemia salina, dan 5 fraksi (F1, 

F4, F5, F6, F8) diantaranya tergolong kurang aktif terhadap Artemia salina. 

3. Senyawa I yang berhasil diisolasi dari fraksi 9 merupakan golongan senyawa 

alkaloid dengan berat molekul relatif (Mr) sebesar 363,06 g/mol. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai indikasi komponen kimia dari 

ekstrak  n-heksan, etil asetat dan ekstrak metanol kayu batang Melochia umbellata 

(Houtt) Stapf var. Visenia apakah memiliki potensi sebagai antikanker dan 

antioksidan. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai indikasi 

komponen kimia dari jaringan lain tumbuhan Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. 

Visenia karena tumbuhan jenis Melochia umbellata (Houtt) Stapf var. Visenia 

merupakan variets baru sehingga masih kurang informasi mengenai metabolit 

sekunder yang dapat ditemukan dalam tumbuhan Melochia umbellata (Houtt) Stapf 

var. Visenia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Bagan Isolasi Senyawa Metabolit Sekunder dari Ekstrak Kayu Batang 

Tumbuhan Melochia umbellata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Sebanyak 5 kg Serbuk 

kayu batang Melochia 

umbellata - Dimaserasi dengan n-heksan 1 x 24 

jam sebanayak 5 kali 

- Disaring  

Residu Maserat 

- Dimaserasi dengan metanol 

1 x 24 jam sebanyak 5 kali 

- Disaring  

- Dianalisis KLT 

- Dievaporasi 

Ekstrak n-heksana 

Maserat residu 

- Dipartisi dengan kloroform 

 

- Dievaporasi 

Ekstrak kloroform 
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Ekstrak kloroform 

- Dianalisis KLT 

- Dievaporasi 

- Diuji golongan 

- Diuji BSLT dan antioksidan 

- Difraksinasi dengan KKV, KKG, 

KKT 

-  

- Dianalisis KLT 

- Diuji BSLT 

Tidak aktif 
 Aktif  

 

- Difraksinasi dengan KKV, KKG, KKT 

 
Fraksi-fraksi 

 
- Dianalisis KLT 

- Dikristalisasi  dan rekristalisasi 

- Diuji kemurnian 

Kristal murni 

 
- Diuji golongan 

- Analisis Spektroskopi IR, LC-MS 

Senyawa 

Fraksi-fraksi 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Antikanker Metode Brine Shrimp Lethality Test 

A. Penyiapan Larutan Sampel (1000 ppm) 

1. Sampel (senyawa murni) ditimbang 1 mg, dilarutkan dalam 100 μL DMSO sambil 

diaduk. 

2. Diencerkan dengan 150 μL akuades sehingga volume total menjadi 250  μL. 

Selanjutnya 200  μL. Larutan ini diencerkan sampai 600  μL, volume total menjadi 

800  μL dan konsentrasi menjadi : 

 200  μL / 250  μL  x 1 mg  

  800  μL 

Catatan: Larutan kontrol dibuat sama dengan prosedur di atas tanpa menggunakan 

sampel. 

B. Penyemaian Benur Udang 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prosedur Uji Metode Mayer 

1. Disiapkan vial untuk masing-masing sampel uji dan kontrol. 

2. Ke dalam baris I dan II masing-masing tiga kolom  dimasukkan 100 μL larutan 

sampel pada plat uji dan 100 μL larutan kontrol pada plat kontrol. 

3. Larutan pada baris II diencerkan dengan 100 μL akuades dan diaduk, kemudian 

dipipet kembali 100 μL dimasukkan ke dalam baris III diencerkan kembali dengan 

Telur Udang Artemia salina 

- Dimasukkan ke wadah yang berisi air laut 

- Diaerasi di bawah cahaya lampu pijar 40-60 watt   

- Lampu dinyalakan selama 48 jam 

Larva udang 

= 0,8 mg / 800  μL = 1 μg / μL 
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100 μL akuades sambil diaduk dan seterusnya dengan cara yang sama sampai baris 

terakhir. 

4. Selanjutnya, ke dalam larutan sampel pada vial uji dan larutan kontrol pada vial 

kontrol ditambahkan 100 μL larutan garam yang mengandug 8-15 benur udang, 

kemudian dibiarkan selama 24 jam sehingga konsentrasi larutan untuk masing-

masing baris sebagai berikut, baris I = 500 ppm, baris II = 50 % baris I, baris III = 

50 % baris II dan seterusnya. 

5. Setelah itu, dihitung jumlah rata-rata benur udang yang mati dan yang hidup untuk 

setiap baris dari sampel dan ditentukan nilai LC50. 
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E.  Bagan Kerja Uji Bioaktivitas Pada A. salina dengan Metode Meyer 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

-  dihitung jumlah rata-rata benur udang                              

yang mati dan yang hidup 

-  ditentukan nilai LC50 

-  ditambahkan 100 μL larutan garam yang                    

mengandung 8-15 benur udang 

-  dibiarkan selama 24 jam 

 

-  dimasukkan 100 μL (1000 ppm) pada baris A dan B, masing-masing 

tiga kolom ke dalam vial 

-  diencerkan dengan 100 μL akuades pada  baris B, lalu diaduk 

-  dipipet 100 μL dari baris B, dimasukkan ke dalam baris C 

-  diencerkan dengan 100 μL akuades pada baris C, lalu diaduk 

-  seterusnya dengan cara yang sama sampai baris terakhir  

 

    Sampel                  

Baris G (15,62 ppm)            Baris E (62,5  ppm)               Baris C (250 ppm)                                              

ppmp       

Baris A (1000 ppm)          

Baris B (500 ppm)          Baris D (125 ppm)          Baris F (31,25 ppm)          

    Nilai LC50  sampel         

Baris G (7,81 ppm)            Baris E (31,25  ppm)               Baris C (125 ppm)                                              

ppmppppm)               

Baris A (500 ppm)          

Baris B (250 ppm)          Baris D (62,5 ppm)          Baris F (15,62 ppm)          
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Lampiran 3. Uji Aktivitas Antioksidan Terhadap DPPH 

 

 

 

 

 

 

  

1 mL larutan DPPH 0,4 mM 

 dimasukkan kedalam 5 tabung yang berbeda 

 ditambahkan larutan sampel masing-masing 10 ppm,  

20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm 

 diinkubasi pada suhu 37 oC selama 30 menit 

 diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum 

 

Hasil 
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Lampiran 4. Perhitungan Daya Hambat Antioksidan (IC50) 

No. 
Konsentrasi 

(µg/mL) 

Absorbansi (λ 502 

nm) 

Aktivitas Antioksidan 

(%) 

1. 10 0,442 19,63 

2. 20 0,440 20,00 

3. 30 0,404 26,54 

4. 40 0,384 30,18 

5. 50 0,349 36,54 

4. Kontrol 0,55 - 

% Daya Hambat 26,58 

 

% Peredaman = 
Ak - As

Ak
 × 100 % 

  

 

 

  

 

 

  

 

  

 Type equation here. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Ak =    Absorbansi Kontrol 

   As =     Absorbansi Sampel 

 

Daya Hambat =  
19,63% + 20,00% + 26,54% + 30,18% + 36,54%

5
    

       =  26,58% 

1.     
0.55 - 0.442

0.55
 × 100 %  =  19,63% 

2.     
0.55 - 0.440

0.55
 × 100 %  =  20,00% 

3.     
0,55 - 0.404

0.55
 × 100 %  =  26,54% 

4.     
0.55 - 0.384

0.55
 × 100 %  =  30,18% 

5.     
0.55 - 0.349

0.55
 × 100 %  =  36,54% 
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Nilai IC50 untuk senyawa adalah: 

 

 

 

 

 

  

y = 0.44x + 13.382

R² = 0.95
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y =  0,44x + 13.382 

 

IC50 (x) = 
(y - 13.382)

0,44
 

 

 

 = 
(50 - 1.382)

0,44
 

  = 80,2227 μg/mL 

 

x = IC50 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Sampeling Melochia umbellata (Houtt) Stapf 

var. Visenia di Kec. Sigeri, Kab, Pangkep 

Proses Maserasi Sampel 

Proses partisi dengan 

menggunakan kloroform 

Proses evaporasi ekstrak 

Proses kromatografi kolom 

vakum (KKV) 

Fraksi-fraksi hasil kromatografi 

kolom vakum (KKV) 
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Fraksi 9 hasil pemekatan Fraksi 9 sebelum pemurnian 

Fraksi 9 setelah pemurnian 

Senyawa I 

Uji fitokimia fraksi 9 

Uji antioksidan terhadap DPPH 


